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ABSTRAK

Aceh merupakan daerah kultivasi penanaman narkotika jenis ganja terbesar di Indonesia
karena pada tahun 2016 telah ditemukan sebesar 482 hektar lahan ganja disana, BNN merumuskan
program alternative development sebagai upaya alih fungsi lahan dengan pendekatan yang
humanis dan berbasis pembangunan, Kerjasama yang dilakukan BNN dengan ONCB Thailand
melihat fakta bahwa Thailand pernah melakukan program serupa. Penelitian ini bertujuan untuk
membahas seperti apa kerjasama yang dilakukan Badan Narkotika Nasional Indonesia (BNN RI)
dengan Office of The Narcotics Control Board Thailand (ONCB) dalam program Alternative
Development di Aceh. Dengan adanya penelitian ini nantinya diharapkan mampu menjadi
landasan pembelajaran lebih lanjut pada kajian program alternative development yang
dilaksanakan di Aceh. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara dan studi
pustaka yang diungkap dalam kerjasama antara (ONCB) Thailand dan BNN RI akan menciptakan
modernisasi dikawasan project alternative development di Aceh. Teori yang digunakan adalah
teori Liberarisme Interdependensi untuk mengetahui bagaimana ketergantungan yang terjadi
dalam kerjasama yang dibangun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interdependensi
menghasilkan modernisasi berupa Penguatan Kapasitas kelembagaan, Harmonisasi Kepentingan,
Berbagi pengetahuan serta program alih fungsi lahan dikawasan kultivasi narkotika jenis ganja di
Aceh.

Kata kunci : BNN RI, ONCB Thailand, Alternative Development, Aceh
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ABSTRACT
Aceh is the largest cannabis cultivation area in Indonesia because in 2016 were found 482

hectares of cannabis land there, BNN formulated an alternative development program as an effort
to change the land-based on humanist and development approach. The collaboration between BNN
and ONCB Thailand saw the fact that Thailand has conducted a similar program. This study aims
to discuss how the collaboration between the Indonesian National Narcotics Agency (BNN RI)
and the Thailand Office of The Narcotics Control Board (ONCB) in the Alternative Development
program in Aceh. With this research, it is hoped that becomes the basis for further learning in the
study of alternative development programs carried out in Aceh. The research method used is a
qualitative method with a descriptive approach. Data collection techniques carried out through
interviews and literature studies revealed in collaboration between (ONCB) Thailand and BNN RI
will create modernization in the alternative development project area in Aceh. The theory used is
Liberalism Interdependence to find out how the dependence occurs in the cooperation that is built.
The results of this study indicate that interdependence arises the modernization in the form of
institutional capacity building, harmonization of interests, sharing of knowledge, and land
conversion programs in the marijuana cultivation area in Aceh.

Keyword: BNN RI, ONCB Thailand, Alternative Development, Aceh
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah penyalahgunaan narkotika khususnya ganja sudah menjadi masalah bersama
dan berdasarkan laporan (United Nations Office On D'rugs Crimes/fUNODC) diestimasikan
penyalahgunaan narkotika di dunia mencapai angka 153-300 juta jiwa dengan kelompok umur
15-64 tahun atau sekitar 3,4% - 6,6% dari populasi dunia dalam sekali setahun, dan ganja
menjadi narkotika yang paling banyak disalahgunakan dengan angka prevalensi 2,3-2,9% per
tahun dari total populasi penduduk usia 15-64 tahun. (BNN RI)

Penggunaan ganja pada dasarnya telah dilarang di Indonesia karena
mempertimbangkan dampak yang ditimbul, disisi lain memang sejauh ini tidak ada penelitian
yang mengatakan bahwa penggunaan ganja dapat membunuh manusia, tetapi efek kecanduan
dari ganja serta tinggi nya kadar THC (Tetrahydrocannabinol) yang mencapai 18% yang mana
pada penggunaan 2% bisa menyebabkan disfungsinya sistem Kkinerja saraf pusat yang
menyebabkan pengguna merasakan euforia berlebihan serta kecanduan dan menurunya fungsi
motorik pada akhirnya penyalahgunaan ganja bisa menghancurkan hidup si pengguna secara
perlahan dan orang sekitar pengguna, bukan hanya itu efek domino dari kejahatan
penyalahgunaan narkoba sangat panjang seperti melahirkan suap dan korupsi bagi petugas,
pencucian uang dari hasil perdagangan ilegal narkotika dan penyelundupan orang dalam upaya
distribusi barang terlarang sehingga dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut khususnya
kesehatan penggunaan ganja dikategorikan sebagai kejahatan dan termasuk narkotika golongan
1 sesuai dengan UU Narkotika.

Aceh merupakan daerah kultivasi penanaman narkoba jenis ganja terbesar di Indonesia
dan berdasarkan data Polda Aceh, (Desember 2016) telah ditemukan sebesar 482 hektar lahan
ganja di Aceh dan merupakan yang terbesar ditemukan di Indonesia sepanjang sejarah dan

tentunya hal itu sangat rumit karena di dalam kejahatan narkoba merupakan salah satu



kejahatan yang kompleks karena kejahatan ini merusak lingkungan, tatanan sosial masyarakat
serta dapat memicu kejahatan lainnya seperti korupsi, pencucian uang dan penyelundupan
manusia, dan seiring berjalan nya waktu kejahatan narkoba akan selalu menjadi permasalahan
yang dinamis, laten, dan lintas negara. Dari dimensi kesehatan sendiri WHO memberikan
gambaran tentang bagaimana kekhawatiran mereka terhadap penyalahgunaan narkoba. Pada
saat pertemuan CND ke-58 di Wina, Austria perwakilan WHO memaparkan adanya
kesenjangan yang besar terhadap akses masyarakat terhadap kesehatan terutama pada pecandu
yang sudah ketergantungan(BNN RI) Maksudnya adalah banyak sekali ditemukan kasus
penyalahgunaan narkoba tidak mendapatkan akses untuk kesehatan berupa rehabilitasi dan
umumnya kasus penyalahgunaan narkoba sulit untuk dikendalikan di pedesaan karena
kurangnya edukasi dan kurangnya fasilitas penunjang untuk pencegahan penyalahgunaan

narkotika.

Melihat fakta diatas tentunya tidak satupun negara di dunia yang terbebas dari masalah
penyalahgunaan obat-obatan dan di Indonesia penggunaan ganja sudah hampir menyebar rata
khususnya di Indonesia bagian barat (Aceh), data pada tahun 2018 dari 34 provinsi ada 12
Provinsi yang berstatus sebagai kawasan rawan narkoba dan 11 diantaranya berada di
Indonesia bagian barat, maka dari itu pengentasan masalah penanaman kultivasi ganja di Aceh
harus ditangani dengan cara yang tepat karena hal tersebut tidak saja menyangkut keamanan
dan stabilitas nasional tetapi peningkatan kualitas hidup masyarakat disana juga harus
diperhatikan dengan baik.

Selain permasalahan ganja di Aceh peredaran narkotika di Indonesia umumnya berasal
dari wilayah segitiga Emas Narkoba yaitu Thailand, Laos, Myanmar dan Republik tiongkok
dan penyelundupan narkotika di Indonesia dilakukan melalui 3 jalur yaitu laut, udara dan darat
dan ada sekitar 80% penyelundupan dilakukan melalui jalur laut, Modus penyelundupan

umumnya dilakukan melalui operandi yaitu melalui bagasi penumpang, body wrapping,



pelabuhan, dan Kargo (BNN RI, 2019) dan menurut data BNN penyalahgunaan narkotika di
Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 3.376.1115 (3,3 juta) orang pada rentang usia 10-59
tahun. (BNN RI)

Kerjasama Indonesia dan Thailand dalam program Alternative Development dibangun
atas dasar melihat Thailand pernah melaksanakan program serupa di Provinsi Chiang Rai, Doi
tung, Yang mana daerah tersebut dahulunya merupakan daerah perbukitan yang tandus dimana
orang orang disana hidup dalam kemiskinan dan jauh dari pembangunan dan bertahan hidup
dengan menanam opium, melihat fenomena tersebut ibu permaisuri kerajaan Thailand yang
bergelar Mae Fah Luang berkomitmen untuk menyelesaikan masalah tersebut, project tersebut
dinamai Doi Tung Development Project (DSDP) dan berjalan selama 30 tahun dari 1988-2017
dan sekarang kawasan Doi Tung dikenal sebagai kawasan agrowisata yang berbasis kearifan
lokal dan sejak 2003 UNODC mengakui project tersebut merupakan project percontohan dalam
program Alternative Development, oleh karena itu dukungan dari Thailand dalam program
alternative development.

Grand Design Alternative Development merupakan sebuah konsep yang disusun oleh
Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam upaya secara serius dan humanis dalam
menyelesaikan masalah penyalahgunaan narkoba jenis ganja dengan cara yang humanis dan
melalui pendekatan kesejahteraan.

Gagasan penyusunan konsep GDAD 2016-2025 merupakan terobosan
pemerintah dalam tanggap darurat Narkoba nasional, setelah upaya BNN
mempromosikan pembangunan berwawasan anti Narkoba untuk
mendapatkan legalitas baik perpres maupun inpres kepada Presiden RI.
Langkah mempromosikan GDAD diambil Kepala BNN, Bapak Budi Waseso
untuk menunjukkan bahwa permasalahan Ganja yang sejak 12 tahun
berturut-turut mendominasi Narkoba di Indonesia harus diselesaikan secara
humanis melalui pendekatan kesejahteraan, sebagaimana negara yang
memiliki tanaman Narkotika telah sukses dengan program AD. Selanjutnya
BNN melakukan advokasi dan promosi GDAD ke seluruh Kementerian dan
Lembaga, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten, Akademisi dan
praktisi, organisasi sosial kemasyarakatan dan dunia usaha. BNN ingin

menyadarkan pentingnya dukungan semua pihak untuk bersama-sama
mengalokasikan program, kegiatan dan anggaran pembangunan fokus



menyasar 3 Pilot Project GDAD, vyaitu: Aceh Besar, Bireuen dan Gayo
Lues.(BNN RI, 2018)

Konsep Grand Design of Alternative Development (GDAD) yang disusun oleh BNN
merupakan imitasi dari konsep Alternative Development yang didesain khusus oleh UNODC
dengan tujuan pembangunan yaitu sebuah usaha pengentasan tanaman narkotika dengan
pendekatan kesejahteraan dan berkelanjutan dengan cara mengkonversi lahan tanaman
narkotika menjadi lahan yang produktif, mengembangkan desa agrowisata serta peningkatan
sumber daya manusia agar memiliki karakter manusia unggul pekerja keras dan melestarikan
lingkungan. Konsep tersebut disusun berdasarkan Instruksi Presiden No 2 tahun 2020 tentang
Rencana aksi nasional pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika dan precursor narkotika tahun 2020-2024, yang ditujukan untuk mengurangi
permintaan dan produksi narkotika di Indonesia. Pelaksanaan alternative development
dilaksanakan di Aceh, karena melihat situasi dan mempertimbangkan wilayah Aceh yang
rawan akan ganja maka Aceh ditunjuk untuk melaksanakan program kerja Alternatif
development karena hingga 2019 ada 109.5 Ha luas tanaman ganja yang terbagi menjadi 29
titik, 84 kawasan rawan narkoba, dan berdasarkan data demografi Aceh (2019) bahwa Aceh
merupakan provinsi termiskin di Sumatera dan ke-6 di Indonesia.(BNN RI, 2018) dan dengan
melihat data diatas pemerintah memperkenalkan program Alternative Design sebagai solusi
percepatan pembangunan serta pengentasan permasalahan kultivasi tanaman narkotika. Dalam
menjalankan program tersebut Indonesia didampingi oleh pelaksana Alternative Development
di Thailand untuk tanaman opium yaitu Yayasan Mae Fah Luang Foundation yang mana
mereka berhasil merubah kawasan Doi tung yang sebelumnya tertinggal dan kawasan kultivasi
narkotika jenis opium menjadi kawasan wisata dan percontohan karena menerima beberapa
penghargaan dari UNODC dan Pemerintah Thailand seperti, pada 2002 mendapatkan

penghargaan atas kontribusinya dalam upaya bebas narkoba, dan juga penghargaan sebagai



Kota Model Ekonomi Kreatif dan Depertemen Kekayaan Inteleketual dan Perdagangan

Thailand pada 2011, dengan Doi tung Development Project.(BNN RI, 2018)

kerjasama antara Indonesia dan Thailand dibutuhkan dalam upaya penanganan
penyalahgunaan narkotika khususnya ganja di Indonesia melalui pendekatan Alternative
Development. Pelaksanaan Grand Design of Alternative Development (GDAD) adalah upaya
untuk pengentasan kemiskinan, percepatan pembangunan serta pengentasan permasalahan
kultivasi tanaman narkotika jenis ganja di Aceh. Fenomena yang terjadi memberikan gambaran
bahwa kemiskinan dan rendahnya sumber daya manusia (SDM) erat kaitanya dengan
penyalahgunaan narkotika khususnya ganja. Upaya Badan Narkotika Nasional (BNN RI) melalui
kerjasama dengan Thailand dalam pengembangan alternative development di Aceh yang
didukung oleh yayasan Mae fah Luang Foundation nanti menjadi solusi atas permasalahan
yang kompleks terkait dengan penyalahgunaan narkotika di Aceh. Thailand melalui yayasan
Mae fah Luang Foundation telah berpengalaman selama kurang lebih 30 tahun dalam
melaksanakan program tersebut.

Fenomena di atas sangat menarik karena kolaborasi dan kerjasama dalam memberantas
kejahatan narkoba menjadi salah satu langkah yang tepat mengingat kejahatan ini
merupakan kejahatan transnasional, dan yang menjadi alasan kuat kenapa peneliti ingin
meneliti fenomena tersebut adalah bagaimana upaya Badan Narkotika Nasional (BNN RI)
melakukan pencegahan melalui pendekatan yang humanis dan berbasis pemberdayaan
masyarakat, namun berkaitan dengan pelaksanaan program alternative development di Aceh,

Peneliti memfokuskan penelitian hingga tahun 20109.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana kerjasama antara Badan Narkotika Nasional (BNN RI) dan The Office of

Control Narcotics Control Board (ONCB) Thailand dalam alternative development di Aceh ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah target yang harus dicapai melalui serangkaian aktivitas
penelitian sesuai dengan permasalahan yang ada, maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membahas seperti apa kerjasama yang dilakukan Badan Narkotika Nasional Indonesia
dengan Office Of The Narcotics Control Board Thailand (ONCB) dalam program Alternative

Development di Aceh

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini nantinya diharapkan mampu menjadi landasan pembelajaran lebih lanjut
pada kajian program Alternative Development yang dilaksanakan di Aceh. Dan juga penelitian
ini dapat memberi nilai tambah dalam pengetahuan kerjasama di bidang kejahatan

transnasional dan narkoba di Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan menambah wawasan baru bagi akademisi khususnya
peneliti dan mahasiswa lImu Hubungan Internasional tentang pelaksanaan program Alternative
Development yang dilaksanakan olen BNN RI serta memperkaya wawasan umum tentang
permasalahan kultivasi tanaman narkotika khususnya ganja serta penyelesaiannya melalui

pendekatan soft diplomacy.
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